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ABSTRAK 

 

Dalam segala aspek, umat islam tidak bisa terlepas dari yang namanya hukum. 

Termasuk di antaranya, mereka tidak bisa mengabaikan hadis-hadis Rasulullah. 

Begitu banyak aspek yang termuat dalam hadis, misalnya hubungan interaksi antar 

sesama makhluk, mulai dari manusia dengan sesama manusia, hingga hubungan 

interaksi antara manusia terhadap hewan.  Rasulullah banyak menjelaskan semua 

dalam sabda-sabdanya, namun masih begitu banyak umat islam yang mengira 

beretika hanya patut diberlakukan kepada sesama manusia saja. Sedangkan pada 

makhluk selainnya hal itu tidak diberlakukan. Masih banyak umat islam yang 

mengabaikan pesan Rasulullah untuk berlaku baik terhadap hewan. Salah satu bentuk 

dari interaksi manusia dan hewan secara baik ialah menggunakan tata cara 

penyembelihan yang benar. Dalam melakukan penyembelihan islam menganjurkan 

hendaknya menajamkan alat terlebih dahulu sebelum melakukan penyembelihan, agar 

hewan tersebut tidak tersiksa. Selain itu kita juga dituntut untuk menyebut nama 

Allah. Oleh karena itu, dengan adanya penyembelihan hewan dengan menggunakan 

tata cara yang baik dan benar tentunya bisa menghasilkan kualitas daging yang bagus 

untuk dikonsumsi. Serta kehalalalan dari daging tersebut jelas. 

 Fokus penelitian ini adalah mengkaji-hadis-hadis tentang etika 

penyembelihan hewan di dalam kitab al-Halal wa al-Haram karya Yusuf 

Qardhawi.dengan menggunakan 8 teori syekh Yusuf Qardhawi yaitu: 1) mendalami 

hadis yang sinkron dengan Al-Quran 2) mengumpulkan hadis-hadis yang serupa. 3) 

kompromi atau sebagai metode dalam memutuskan suatu masalah yang berhubungan 

dengan hadis-hadis yang kontradiktif 4) hadis yang dapat dipahami dari segi konteks, 

situasi, singkron dengan latar belakang, syarat dan tujuannya. 5) memisahkan antara 

alat yang berubah-ubah dan tujuan yang tepat. 6), memilah ungkapan antara haqiqah 

dan majaz.7) memilah antara mana yang ghaib dan yang nyata. 8), mengkonfirmasi 

kembali arti kata dalam hadis. 

 Dari Penelitiaan ini menghasilkan 1) Dalam menjelaskan etika tentang 

penyembelihan hewan, beberapa hadis yang digunakanSyekh Yusuf Qardhawi tidak 

semuanya memiliki kualitas shahih, terdapat beberapa hadis yang memiliki kualitas 

hasan. 2) dalam memaknai hadis-hadis tersebut beliau menyertakan hadis-hadis yang 

setema dan Penjelasann dari ayat-ayat Al-Quran dan pendapat ulama fiqih.      

 

Kata Kunci: Yu>suf Al-Qarad{awi, penyembelihan, hadis 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam segala aspek, umat islam tidak bisa terlepas dari yang namanya hukum. 

Termasuk di antaranya, mereka tidak bisa mengabaikan hadis-hadis Rasulullah. Begitu 

banyak aspek yang termuat dalam hadis, misalnya hubungan interaksi antar sesama 

makhluk, mulai dari manusia dengan sesama manusia, hingga hubungan interaksi antara 

manusia terhadap hewan.  Rasulullah banyak menjelaskan semua dalam sabda-sabdanya, 

namun masih begitu banyak umat islam yang mengira beretika hanya patut diberlakukan 

kepada sesama manusia saja. Sedangkan pada makhluk selainnya hal itu tidak 

diberlakukan. Masih banyak umat islam yang mengabaikan pesan Rasulullah untuk 

berlaku baik terhadap hewan. 

Salah satu bentuk dari interaksi manusia dan hewan secara baik ialah 

menggunakan tata cara penyembelihan yang benar. Dalam melakukan penyembelihan 

islam menganjurkan hendaknya menajamkan alat terlebih dahulu sebelum melakukan 

penyembelihan, agar hewan tersebut tidak tersiksa. Selain itu kita juga dituntut untuk 

menyebut nama Allah. 1 Oleh karena itu, dengan adanya penyembelihan hewan dengan 

menggunakan tata cara yang baik dan benar tentunya bisa menghasilkan kualitas daging 

yang bagus untuk dikonsumsi. Serta kehalalalan dari daging tersebut jelas. 

Dalam tata cara penyembelihan dengan menggunakan  cara manual elektronik 

sebenarnya hanya menyakiti hewan saja. Hal itu dikarenakan proses penyembelihan yang 

 
1Yusuf Qaradhawi, al-Halal wa al-Haram (Cet XI : Jakarta : Robbani Press, 2011), h. 55. 
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mereka gunakan dengan cara stunning (pingsan) terhadap hewan yang akan disembelih. 

Menurut peneliti, cara ini merupakan salah satu bentuk dari diskriminasi terhadap hewan. 

Di samping itu Teungku Faisal Ali, Wakil Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) 

Aceh menegaskan bahwa dalam ajaran agama islam penyembelihan menggunakan metode 

stunning tidak dibolehkan.2 

Yu>suf Al-Qarad}awi menjelaskan ide-idenya secara ekstensif mengenai 

perkembangan hadis menjadi metode penilaian otentisitas yang sistematishadits. Menurut 

Yu>suf Qarad}awi, hadits nabi memiliki tiga ciri, yaitu komprehensif (manhaj syumul), 

keseimbangan (manhaj mutawazzun) dan kesederhanaan (manhaj Muyazar). Ketiga 

karakteristik ini akan membawa pemahaman yang lengkap terhadap suatu hadis.3 Atas 

dasar ini, Yu>suf Qarad}awi juga menetapkan tiga hal yang harus di hindari untuk 

berinteraksi dengan sunnah, yaitu pertama menyimpang ekstrim; kedua, memanipulasi 

orang sesat, (intihal al-mubthilin), yaitu pemalsuan Ajaran Islam, melalui berbagai ajaran 

sesat yang jelas pelanggaran akidah dan syariat Islam; ketiga, tafsir yang dungu (ta'wil Jia 

Xilin). Oleh karena itu, pemahaman hadis yang benar adalah dengan mengambil sikap 

sedang (wasathiya), yaitu tidak berlebihan atau ekstrim, tidak termasuk golongan tertentu 

sesat, jangan jadi kelompok bodoh. 

Salah satu pandangan Yu>suf Qarad}awi yang mengarah pada Tawazun/Tasamuh, 

dapat dilihat dalam kitab al-Hala>l wa al-Hara>m. Di mana dalam hal berburu, dalam kondisi 

darurat ketika seorang pemburu tidak sempat atau lupa membawa pisau atau benda tajam 

 
2 Teungku Faisal Ali, dalam website https://news.detik.com/berita/d-5135128/tudingan-australia-soal-

pemotongan-sapi-tak-manusiawi-ditepis-ulama?_ga=2.88410011.1242600551.1637732001-
714344316.1637732001 diakses pada tanggal 24 November 2021.  

3  Yusuf Qaradhawi, Bagaimana memahami Hadis Nabi Saw, (Bandung: Karisma, 1999), h.92 

https://news.detik.com/berita/d-5135128/tudingan-australia-soal-pemotongan-sapi-tak-manusiawi-ditepis-ulama?_ga=2.88410011.1242600551.1637732001-714344316.1637732001
https://news.detik.com/berita/d-5135128/tudingan-australia-soal-pemotongan-sapi-tak-manusiawi-ditepis-ulama?_ga=2.88410011.1242600551.1637732001-714344316.1637732001
https://news.detik.com/berita/d-5135128/tudingan-australia-soal-pemotongan-sapi-tak-manusiawi-ditepis-ulama?_ga=2.88410011.1242600551.1637732001-714344316.1637732001
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lainnya maka dia dibolehkan menyembelih hewan tersebut dengan menggunakan benda 

tajam lainnya, seperti batu lancip, bambu runcing yang sekiranya dengan alat tersebut 

dapat  mengalirkan darah dari hewan buruan yang dia sembelih. Dalam hal ini gagasan 

beliau tersebut bersunber dari hadis nabi berikut ini: 

ِّ ِّبْنِّحَاتمٍِّالطَّائِي  ٍ،ّعَنّْعَدِي  ِّبْنِّقطََرِي  حْمَنِ،ّعَنّْسُفْياَنَ،ّعَنّْسِمَاكٍ،ّعَنّْمُرَي  ،ّقاَلَ:ّحَدَّثنَاَّعَبْدُّالرَّ

يْدَ،ّفلَََّنجَِّ اّلصَّ إِّنَّاّنصَِيدُ ،ِ ّقلُْتُ:ّياَّرَسُولَّاللَّّٰ ِّ:ّ"أمََرَّ اّلْعصََا،ّفَقاَلَّرَسُولُّاللَّّٰ رَارَ،ّوَشِقَّةَ اّلظ ِ يناًّإِلََّّ دُّسِك ِ

"ِّّ الدَّمَّبِمَاّشِئْتَ،ّوَاذْكُرّْاسْمَّاللَّّٰ
4 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman dari Sufyan dari Simak 

dari Mura bin Qathari dari Adi bin Hatim Ath Tha’i ia berkata, “Aku berkata kepada 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, “ Kami berburu hewan buruan, namun kami tidak 

mendapatkan pisau kecuali batu dan pecahan tongkat. “ Maka Rasulullah shallaullahu 

alaihi wasallam bersabda: “Alirkanlah darah dengan menggunakan alat sekehendakmu, 

lalu sebutlah nama Allah.” 

Meskipun hadis tersebut menganjurkan penyembelihan harus membaca Bismillah 

dan mengalirkan darah dari kerongkongan hewan yang akan disembelih. Tetapi jika hadis 

tersebut dipahami secara tekstual, maka kita dapat melakukan penyembelihan dengan 

menggunakan alat apapun itu dengan sekiranya dapat mengalirkan darah hewan itu saja. 

Dengan demikian Yu>suf Qarad}awi memberikan batasan terhadap tata cara penyembelihan 

serta alat dan syarat yang mesti dipenuhi oleh seseorang ketika menyembelih. Secara 

tegas beliau menanggapi bahwasannya dalam melakukan penyembelihan pada kondisi 

normal haruslah menggunkan alat yang benar-benar tajam, agar hewan tersebut tidak 

 
4Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ibnu Hambal, no 17880 
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merasakan kesakitan. Hal ini tentunya merupakan pedoman terhadap etika berbuat baik 

sesama makhluk ciptaan Tuhan, termasuk dalam hal penyembelihan. 

Alasan kenapa peneliti mengkaji pemikiran Yu>suf Qarad}awi ini, bahwasannya 

beliau ini merupakan sosok yang inspiratif dalam mengkaji Al-Qur’an secara mendalam. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya karya beliau tentang al-Hala>l wal Hara>m yang akan 

peneliti kaji saat ini. Meskipun buku tersebut fokus pada penafsiran tapi tidak menutup 

kemungkinan tidak ada hadis didalamnya. Maka dari itu penulis ingin mengkaji hadis 

yang terdapat dalam kitab itu, pada aspek etika penyembelihan dengan menggunakan 

teori Yu>suf Qarad}awi. Hal ini digunakan peneliti untuk mengukur konsistensi beliau 

dalam menginterpretasi hadis-hadis yang berkaitan dengan tema tersebut. 

Di samping itu kajian ini juga sebagai respon terhadap perkembangan teknologi, di 

mana dalam proses penyembelihan di masa sekarang menggunakan alat teknologi yang 

semakin canggih. Sehingga hal ini mendorong peneliti untuk melihat keterkaitan antara 

agama dan ilmu pengetahuan sains serta teknologi.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan  diatas maka ada beberapa poin penting yang akan peneliti kaji. 

1. Bagaimana kualitas hadis tentang penyembelihan hewan dalam kitab al-Hala>l wa al-

Hara>m? 

2. Bagaimana Yu>suf Al-Qarad}awi memaknai hadis tentang etika penyembelihan hewan 

dalam kitab al-Hala>l wa al-Hara>m? 
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C. Tujuan dan Manfaat dari Penelitian yang akan Dikaji  

Tujuan dari penelitian ini pada dasarnya mengarah pada relasi antara sesama makhluk 

secara Ihsan. Baik antara hubungan sesama manusia maupun manusia ke hewan, salah satunya 

dalam hal penyembelihan. Hal ini ditandai dengan adanya perilaku baik (beretika baik) 

sewaktu menyembelih hewan tersebut sebagaimana yang telah peneliti jelaskan diatas. Secara 

garis besar penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Yu>suf Qarad}awi, terkait etika 

atau hal-hal baik yang akan dilakukan saat penyembelihan. Sebagaimana yang dilakukan oleh 

Baginda Nabi SAW, seperti bersumber dalam hadis-hadis beliau terkait tata cara 

penyembelihan. 

Sehingga signifikansi dalam penelitian ini akan memberikan beberapa manfaat sebagai 

berikut: 

 

1. Secara teoris 

Pada dasarnya penelitian ini akan memberikan Khazanah bagi masyarakat umum maupun 

individu muslim lainnya tentang pengetahuan etika dalam penyembelihan. Sehingganya 

dalam melakukan penyembelihan tidak dilakukan secara sembrono, dengan tidak 

mengabaikan hal-hal penting dalam penyembelihan agar sesuai dengan tuntunan al-Qur’an 

dan Sunnah-sunnah Nabi. 

 

2. Secara implikatif 

Hal diatas dapat memberikan dampak yang lebih signifikan pada setiap individu agar bisa 

membangun kesadaran moral dalam beretika baik kepada sesama, terutama dalam hal 

penyembelihan hewan yang kerap-kali diabaikan bagi si penyembelih. 
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D. Telaah Pustaka 

Pada bagian telaah pustaka ini, penting untuk memiliki bagian tinjauan pustaka. Di dalam 

tinjauan pustaka tersebut peneliti tidak hanya memaparkan sumber-sumber yang akan peneliti 

gunakan dalam penelitian. Tetapi peneliti juga akan memberikan penjelasan yang secara rinci 

untuk memperkenalkan secara singkat dari hasil penelitian sebelumnya, tentang topik dan 

penjelasan yang serupa. Dan peneliti berharap, peneliti dapat memberikan kontribusi baru dan 

berbeda dengan penelitian yang ada sebelumnya. Agar nantinya pembahasan ini akan lebih 

berpusat pada subjek penelitian, sehingganya akan menampilkan beberapa literatur yang masih 

relevan pada analisis yang dimaksud antara lain sebagai berikut : 

H.E. Hasan Saleh (editor) dengan judul kitabnya yakni “Kajian Fiqih Nabawi dan 

Fiqih kontemporer”. Pada kitab ini yang lebih dikhususkan menyangkut dalm Fiqih ibadah 

atau Fiqih al-Nabawi, buku ini menyimpan informasi perihal, thaharah, shalat, zakat, 

puasa, haji, pengurusan jenazah ( tajhiz al-jana’iz), sumpah nazar, aqiqah qurban kuliner 

dan minuman yang ada di islam, serta jihad. Adapun yang menyangkut Fiqih Muamalah 

atau Fiqih al-Ijtihadi, yang menyimpan keterangan dalam Fiqih kontemporer.5 

Adapun yang terdapat dalam buku Kementrian Agama Islam yang berjudul 

“Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan Secara Halal”. Didalam buku tersebut ada 

membahas tentang adanya fenomena yang berkembang perihal halal haramnya suatu 

produk hewan yang akan nantinya akan dikonsumsi. Adapun hewan yang halal namun jika 

dikonsumsi dapat berubah bisa sebagai hewan yang haram jika teknik dan metode yang 

dipakai tidak menggunakan rukun, syara tidak sesuai dengan prosedur penyembelihan 

 
5 H.E. Hassan Saleh, ed., Kajian Fiqih Nabawi dan Fiqih Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), h. iii. 
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hewan yang sesuai didalam Al-Qur’an maupun Al-Hadis. Dengan berkembangnya proses 

penyembelihan hewan baik itu menggunakan teknik manual ataupun dengan teknik 

pemingsangan (stunning) memberi pengetahuan yang lebih spesifik untuk para produsen 

tempat penyembelihan hewan, tenaga penyembelih ataupun masyarakat.6 

Selanjutnya karya ilmiah dari Riadi Barkan dengan skripsi yang berjudul ”Proses 

Penyambelihan hewan dengan menggunakan Metode Stunning dalam perspektif hukum 

Islam”. Pada penelitian ini Riadi Barkan meneliti perihal hukum penyembelihan 

menggunakan cara stunning dengan bertujuan untuk memahami apakah dengan 

menggunakan cara stunning ini sinkron dan sesuai hukum islam atau tidak.7 

Selanjutnya jurnal dari Arif Al-wasim yang berjudul “ETIKA PENYEMBELIHAN 

HEWAN DAN JAMINAN KEAMANAN PANGAN Dirasah Kitab Nazam Tazkiyah 

Karya K.H. Ahmad Rifa’I (1786-1870) dalam jurnal ini Arif Al-wsim hanya membahas 

salah satu rukun penyembelihan, yakni prosedur dengan etika penyembelihan hewan 

sebagaimana yang tertuang dalam buku Nazam Tazkiyah, serta bagaimana relevansinya 

dengan jaminana keamanan pangan. Bahwasanya sistem pemotongan hewan mewujudkan 

titik kritis dalam ketentraman memproduksi daging sebagai bahan makanan. Ketahanan 

makanan yakni meliputi ketahanan lahir dan batin, Arif Alwasim menjelaskan yang mana 

keamanan lahir mengacu pada keamanan dan kebersihan daging yang terkontaminasi dari 

zat-zat yang berbahaya dan dari berbagai macam bakteri. Adapun aman secara batin ialah 

 
6Ilham, “Analisis Perbandingan terhadap Sistem Penyembelihan Hewan secara Stunning dengan 

Manual”Universitas Islam Negeri Alauddin (Makassar: 2017) h. VII. 

7  Riadi Barkan, Proses Penyembelihan dengan Metode Stunning dalam Perspektif Hukum Islam,  Skripsi 
pada jurusan perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah (Jakarta: 20014). 
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yang bersifat halal dari daging sebagai bahan makanan. Walaupun hakikatnya hewan yang 

disembelih bersifat halal, akan tetapi sistem penyembelihan yang tidak sesuai dengan 

hukum dan syariat, maka akan merubah kualitas daging yang halal. 

Sebagai moral, seseorang tidak diperbolehkan dalam menyembelih hewan sebelum ia 

mempelajari hukum syariat dan kaidah penyembelihan. Selanjutnya menyembelih hewan 

untuk memenuhi ibadah dan selalu berusaha mencari yang halal dan menjauhi yang haram. 

Salah satu kekayaan dan warisan khazanah keilmuan di nusantara yang terdapat pada kitab 

Nazam Tazkiyah mengarahkan kita untuk bagaimana cara menyembelih yang baik dan 

benar yang sesuai syariat sehingga dapat menghasilkan daging yang terjamin keamanan 

dan kehalalannya. Dari sudut pandang religi (halal) penting adanya integrasi dengan sistem 

pengendalian yang berkualitas untuk memperluas efisien metode jaminan keamanan 

produk pangan asal ternak.8 

H. Sulaiman Rasjid juga mempunyai buku mengenai hukum syariah, diterbitkan oleh 

penerbit Sina Baru Algensindo Bandung tahun cetakan 2012 yang menjelaskan mengenai 

penyembelihan. Pada isi buku tersebut membahas tentang kondisi makanan dan 

penyembelihan yang halal, dan tidak lepas dari syarat rukun menyembelih. Akan tetapi 

pembahasannya tidak terlalu luas hanya singkat dan tidak komperhensif.9 

Dalam buku yang berjudul Ajaran Islam karya Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin 

Baz, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsman, Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan. 

Diterbitkan oleh pustaka Arafah, dicetak pada tahun 2010. Ada sebagian yang dijelaskan 

 
8 Arif Al Wasim, Etika Penyembelihan Hewan dan Jaminan Keamanan Pangan Dirasah Kitab Nazam 

Tazkiyah Karya K.H. Ahmad Rifa’I (1786-1870). Syariati, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hukum, Vol. 1 No. 1, Mei 2015, 
h. 144. 

9 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung, Sinar Baru Algesindo, 2012) , h.10. 
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dalam tujuan penyembelihan hewan berdasarkan perspektif tiga imam. Tetapai, 

pembahasannya hanya tentang tujuannya, dan itupun hanya ulasan singkat.10 

Dapat dilihat dari beberapa literatur-literatur yang telah dijelaskan diatas baik itu secara 

individu ataupun perkelompok dengan mempertimbangkan beberapa pokok pembahasan 

yang telah dilaksanakan dalam penelitian yang sudah ada sebelumnya. Walaupun sudah 

banyak ditemukan penelitian tentang etika penyembelihan hewan, tetapi peneliti belum 

menemukan yang berlandas dari hadis. Begitupun dari berbagai penelitian yang membahas 

etika terhadap hewan dalam hadis, peneliti juga belum menemukan yang mengaplikasikan 

penelitian ma’anil hadis lalu digunakan dalam konteks Indonesia. Dari sinilah sisi 

perbandingan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya.  

E. Kerangka Teori (Yu>suf Qarad}awi) 

Pada sebuah penelitian kerangka teori sangat penting dalam penelitian, karena kerangka 

teori sendiri adalah tempat dimana teori tersebut dijelaskan yang terkait dengan pertanyaan 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan memakai konsep atau teori yamg telah 

dikemukakan oleh sang ulama yakni Yu>suf Qarad}awi dengan jiwa modernis yang dimiliki 

beliau. Menurut beliau, penting adanya penjelasan hadis yang harus memiliki pemahaman 

teks dan konteks dalam memahami suatu hadis. Alasan mengapa peneliti memilih metode 

pemahaman hadis oleh Yu>suf Qarad}awi ini adalah sebab beliau lebih memperhatikan rumusan 

kaidah dan masukan dari para kaum orientalis, kemudian pemahaman hadis yang sesuai 

dengan kitab-kitab sejarah islam. Adapun Yu>suf Qarad}awi menyebutkan hadis dan aplikasi 

secara detail yang terkait pada masa kini. 

 
10 Al-Wutsqa, Penjelasan Inti Ajaran Islam (Solo, Pustaka Arafah, 2010), h.5. 
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Dalam hal ini ada delapan kriteria yang telah dipaparkan oleh yu>suf al-Qarad}awi untuk 

memahami hadis. Pertama, mendalami hadis yang sinkron dengan ajaran Al-Qur’an.  Kedua, 

mengumpulkan hadis-hadis yang serupa. Ketiga, kompromi atau sebagai metode dalam 

memutuskan suatu masalah yang berhubungan dengan hadis-hadis yang kontradiktif. 

Keempat, hadis yang dapat dipahami dari segi konteks, situasi, singkron dengan latar 

belakang, syarat dan tujuannya.  Kelima, memisahkan antara alat yang berubah-ubah dan 

tujuan yang tepat. Keenam, memilah ungkapan antara haqiqah dan majaz.Ketujuh, memilah 

antara mana yang ghaib dan yang nyata. Kedelapan, mengkonfirmasi kembali arti kata dalam 

hadis.11 

Dari semua kriteria yang telah dipaparkan diatas, tidak semua delapan kriteria diatas dapat 

diterapkan pada sebuah hadis, tetapi juga harus melihat konteks hadis yang akan dibahas. Pada 

penelitian ini, peneliti hanya mengambil enam kriteria  yang akan peneliti masukan dalam 

penelitian ini dengan mengecualikan dua kriteria. Dua diantaranya itu ada di kriteria yang 

keenam, karena tidak unsur atau ekspresi majaz dan haqiqah dalam penelitian ini. Selanjutnya 

kriteria yang ketujuh tidak masuk dalam penelitian ini karena analisis hadis tidak ada 

hubungannya dengan pembahasan alam gaib. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian tentunya perlu diterapkan pada penelitian sebagai sistematis dan logis 

dalam penelitian untuk memenuhi penelitian yang lebih spesifik. Dengan demikian, peneliti 

akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

 
 11  Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektif  Muhammad al-Ghazali dan Yusuf 
Qaradhawi, h, 7. 
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Dalam hal ini jenis penelitian yang akan dipakai peneliti ialah penelitian kualitatif 

atau penelitian pustaka (Liberary research), yakniyang di dalam kajiannya akan 

menggabungkan beberapa jurnal, kitab, buku, skripsi, dan literatur-literatur yang 

membahas tentang penyembelihan hewan dalam islam. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini lebih fokus pada hadis-hadis yang didalamnya ada unsur etika 

penyembelihan hewan. Dengan mengumpulkan beberapa hadis yang memuat pokok 

bahasan yang akan diteliti, kemudian mengkaji hadis-hadis yang menunjukkan adanya 

etika penyembelihan hewan. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, ada dua jenis sumber data penelitian yakni sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer disini peneliti akan mengambil kitab-

kitab hadis yang mencakup dalam al-Kutub al-Tis’ah. Kemudian sumber data sekunder 

pada penelitian ini peneliti akan mengumpulkan beberapa karya ilmiah yang masih 

berkaitan dengan problermatika yang akan dikaji dalam penelitian ini, seperti al-

Mu’jam al-Muhfaras li Alfaz, buku, kitab, internet, jurnal dan literatur yang masih ada 

hubungannya dengan tema yang akan dikaji sebagai penunjang data penelitian. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Di sini penulis akan menggabungkan beberapa hadis yang mengenai tema serupa. 

Kemudian mengkaji data dengan menggunakan metode ma’anil hadis dengan upaya 

untuk memahami hadis dan menemukan relevansinya dengan realitas sosial yang ada. 
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Hal ini dilakukan dengan tujuan agar hadis Nabi yang sudah ada dari dulu, masih 

berlaku sampai sekarang dan masih memiliki makna yang up to date.12 

Kemudian peneliti juga akan membuat sistem operasional  yakni yang pertama, 

menentukan tujuan material, dengan demikian hadis tentang etika penyembelihan 

hewan  hanya akan memakai kitab-kitab hadis yang terdapat pada al-Kutub al-Tis’ah. 

Kedua, dengan mengumpulkan hadis dan mencari hadis-hadis yang setema sesuai 

dengan pembahasan melalui takhrij bi al-lafz.  

Ketiga, setelah menggabungkan hadis-hadis yang sesuai dengan tema yang akan 

dibahas, selanjutnya peneliti akan membuat kritik sanad ataupun matan hadis untuk 

mengetahui tingkatan hadis yang akan dibahas. Kemudian peneliti akan melakukan 

interpretasi hadis dengan mengaplikasikan sistem atau metode yang sudah dijelaskan 

oleh Yu>suf Qarad}awi. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk menghasilkan penelitian yang tersusun secara sistematis dan untuk mempermudah 

bagi pembacanya, maka di sini peneliti akan menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

 Bab pertama, terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang kenapa peneliti 

mengambil kajian ini. Selanjutnya akan memapaparkan rumusan masalah yang akan dijawab 

langsung oleh peneliti, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metodologi penulisan terakhir sistematika penulisan. 

 
12 Suriyanti, “Penistaan Al-Qur’an dalam Hadis (Studi Ma’anil Hadis)’’, Skripsi Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga, h.17. 
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Bab kedua, mengenal lebih dalam sosok Yu>suf Qarad}awi yang mencakup kepribadian dan 

kulturisasi sosial serta keagamaanya, pemikiran teologis Yu>suf Qarad}awi, serta karir dan 

karya dalam pendidikan Yu>suf Qard}awi. Dan membahas latar belakang, sistematika, serta 

karakteristik Yu>suf al-Qarad}awi. 

Bab ketiga, menjelaskan hadis-hadis tentang etika penyembelihan hewan dalam kitab al-

halal wa al-haram karya Yu>suf Al-Qarad}awi 

Bab keempat, di bab empat ini peneliti akan menganalisis konteks hadis yang akan diteliti. 

Kemudian peneliti juga akan mendeskripsikan objek kajian terhadap etika penyembelihan 

hewan, dan peneliti juga akan menghubungkan beberapa peristiwa yang nampak dalam 

konteks di Indonesia. 

Bab kelima, merupakan bagian terakhir dari penelitian ini yang terdiri dari hasil dan 

kesimpulan. Sekalian saran dan penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, penulis menyimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Terdapat enam hadis mengenai etika penyembelihan hewan yang terdapat dalam kitab Al-

H{ala>l wa al-H{ara>m karya Yu>suf Al-Qarad}awi. Beberapa dari hadis-hadis tersebut terdapat 

hadis yang berkualitas hasan, dan tidak semuanya berkualitas sahih. Oleh karena itu, 

dalam hal ini Yu>suf Al-Qarad}awi tidak selalu menggunakan hadis-hadis sahih dalam 

menjelaskan hukum-hukum yang beliau cantumkan di dalam kitab Al-H}ala>l wa al-H{ara>m  

2. Dalam memaknai hadis-hadis tersebut beliau juga menyertakan hadis-hadis yang setema, 

ayat-ayat al-Quran dan juga ulama-ulama madzhab. 

 

B. SARAN 

Setelah meneliti penelitian di atas, penulis mempunyai beberapa saran untuk penelitian-

penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya: 

1. Kitab Al-H}ala>l wa al-H{ara>m  mempunyai banyak bab yang belum dibahas, sehingga 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan membahas bab-bab yang belum pernah diteliti 

tersebut. 

2. Yu>suf Al-Qarad}awi merupakan ulama yang mempunyai banyak karya, sehingga 

memungkinkan peneliti selanjutnya untuk meneliti kitab Al-H}ala>l wa al-H{ara>m  dengan 

membandingkan kitab-kitab lain karya Yu>suf Al-Qarad}awi. 

3. Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat menjangkau hadis-hadis yang memiliki 

urgensi di tengah masyarakat sehingga akan berguna bagi masyarakat muslim khususnya. 
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